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Abstrak

Permasalahan rendahnya pengetahuan kader kesehatan di Desa Kecepak, Kabupaten Batang
menyebabkan kurangnya inovasi dalam penyediaan menu pangan lokal untuk pencegahan stunting pada
anak. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas kader dalam mengolah ubi cilembu dan singkong
sebagai pangan lokal bernutrisi tinggi melalui pelatihan dan pendampingan berbasis keluarga. Metode
kegiatan meliputi koordinasi awal dengan kader, penyusunan resep menu tambahan, penyampaian materi
gizi seimbang dan pencegahan stunting, pelatihan praktik pengolahan pangan, serta pendampingan
penerapan di rumah tangga. Evaluasi dilakukan melalui observasi praktik, penilaian keterampilan, serta
pretest-posttest. Hasil menunjukkan peningkatan pengetahuan kader dari rata-rata 52,4 menjadi 83,6,
keterampilan pengolahan menu menjadi lebih variatif dan disukai anak, serta keluarga mulai rutin
memanfaatkan pangan lokal sebagai sumber gizi harian. Program ini memperkuat peran kader sebagai
agen perubahan dalam praktik gizi keluarga. Pendekatan pemberdayaan dan pemanfaatan bahan lokal
terbukti efektif, sehingga layak dikembangkan secara berkelanjutan untuk memperluas dampak pencegahan
stunting.

Kata Kunci: Kader, Menu Pangan Lokal, Pendampingan Keluarga, Stunting

Abstract

Limited knowledge among health cadres in Desa Kecepak, Kabupaten Batang has hindered
innovation in providing local food menus to prevent stunting in children. This community
service aimed to enhance cadres’ capacity in processing nutrient-rich local foods, namely
Cilembu sweet potatoes and cassava, through training and family-based mentoring. The
activities included initial coordination with cadres, menu planning, delivery of nutrition
and stunting prevention materials, practical food processing training, and household-level
mentoring. Evaluation was conducted through practice observation, skill assessment, and
pre-post tests. Results indicated increased cadre knowledge from an average of 52.4 to
83.6, improved menu preparation skills with more varied and child-preferred options, and
families routinely using local foods as daily nutrition sources. The program strengthened
the role of cadres as change agents in family nutrition practices. Empowerment approaches
combined with local food utilization proved effective and are recommended for sustainable
expansion to maximize stunting prevention impact.

Keywords: Cadres, Family Support, Local Food Menu, Stunting

1. PENDAHULUAN

Desa memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pemanfaatan potensi lokal, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam, yang menjadi
penggerak utama pembangunan sosial dan ekonomi (Endah, 2020). Dalam konteks kesehatan,
pemerintah menargetkan peningkatan status gizi masyarakat sebagai bagian dari tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs). Salah satu tantangan utama adalah stunting, yaitu kondisi
gagal tumbuh pada balita akibat kekurangan gizi kronis, yang berdampak pada pertumbuhan
fisik, perkembangan kognitif, dan kualitas hidup anak di masa depan (Ardian & Utami, 2021).
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Di Desa Kecepak, Kabupaten Batang, observasi awal menunjukkan bahwa tingkat
stunting masih menjadi masalah signifikan. Kader kesehatan desa memiliki keterbatasan
pengetahuan mengenai gizi seimbang, inovasi menu berbahan pangan lokal, dan keterampilan
pendampingan keluarga dalam menyiapkan Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita
(Husnul et al., 2023). Banyak keluarga belum rutin memanfaatkan pangan lokal seperti ubi
cilembu dan singkong sebagai sumber gizi harian, sehingga praktik pencegahan stunting
berbasis keluarga belum optimal (Luthfiyah et al., 2023).

Berbagai faktor memengaruhi terjadinya stunting, di antaranya Kketerbatasan
pengetahuan gizi orang tua, pola asuh, usia ibu, keamanan pangan, pendidikan, jenis pekerjaan,
serta praktik pernikahan usia dini (Mustajab & Indriani, 2023). Hal itu masih banyak ditemukan
di wilayah pedesaan dan kelompok ekonomi rendah (Suryani et al, 2023). Kurangnya
pengetahuan gizi remaja putri sebelum menikah dan minimnya inovasi dalam pengolahan
makanan bergizi juga menjadi faktor risiko tambahan (Faozi et al.,, 2022).

Selain itu, sektor pertanian desa memiliki potensi besar, terutama pada komoditas umbi-
umbian yang kaya karbohidrat. Ubi cilembu misalnya, dapat dikembangkan menjadi berbagai
produk bernilai tambah seperti nugget ubi (Nubi), churros saus ubi (Churros Sabi), dan es kepal
ubi (Eskebi) (Wathoni et al.,, 2018). Pengolahan pangan lokal lain, seperti tempe daun singkong,
juga mendapat respons positif dan berpotensi menjadi camilan bergizi bagi ibu hamil, balita, dan
anak-anak (Yesika et al.,, 2023).

Pendekatan pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi, edukasi, dan praktik
pengolahan MPASI terbukti efektif mendorong perubahan perilaku keluarga (Wulandari et al,,
2023). Program aktivasi ketahanan pangan yang mendorong pemanfaatan Kkearifan lokal,
pemanfaatan lahan pekarangan, dan penerapan teknik sederhana seperti hidroponik turut
mendukung keberlanjutan upaya pemenuhan gizi keluarga (Sjoraida et al., 2023).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
kemampuan kader kesehatan Desa Kecepak dalam mengolah ubi cilembu dan singkong menjadi
menu PMT yang bergizi, variatif, dan mudah diterapkan di rumah tangga, sehingga mendukung
pencegahan stunting berbasis keluarga.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Kecepak, Kabupaten
Batang, selama periode Agustus-Oktober 2025. Sasaran Kkegiatan meliputi 25 kader
posyandu dan 30 ibu rumah tangga yang memiliki balita usia 6-24 bulan. Pendekatan yang
digunakan bersifat partisipatif dan pemberdayaan, melibatkan keterlibatan aktif peserta dalam
setiap tahap kegiatan, serta kolaborasi dengan pemerintah desa dan mahasiswa sebagai

fasilitator.

Gambar. 1. Alur Pelaksanaan ﬂ

a. Persiapan dan Koordinasi

1) Koordinasi dengan pemerintah desa dan kader posyandu untuk menentukan lokasi, jadwal,
dan sasaran kegiatan.

2) Penyusunan dan modifikasi resep berbahan ubi cilembu dan singkong di kampus bersama
mahasiswa.

b. Sosialisasi dan Edukasi

1) Penyuluhan tentang gizi seimbang dan pencegahan stunting berbasis keluarga.

2) Pengenalan potensi pangan lokal sebagai bahan PMT bergizi dan mudah diakses.

c. Pelatihan dan Demonstrasi

1) Pelatihan teknik pengolahan pangan lokal menjadi menu PMT yang variatif, menarik, dan
bernilai gizi tinggi.
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Praktik langsung (demo masak) berkelompok dengan bimbingan fasilitator.
Pendampingan dan Implementasi
Kunjungan rumah untuk mendorong peserta mempraktikkan menu PMT.

Pendampingan penerapan PMT berbasis ubi cilembu dan singkong bagi balita dan ibu hamil.
Monitoring dan Evaluasi
Pretest-Posttest untuk mengukur peningkatan pengetahuan gizi dan pencegahan stunting.
Observasi keterampilan peserta dalam pengolahan menu PMT menggunakan checklist

standar.

Pengamatan praktik keluarga dalam memanfaatkan pangan lokal sebagai PMT harian.
Pertimbangan aspek sosial budaya dan penerimaan masyarakat.

Tabel 1. Instrumen Evaluasi

Aspek Evaluasi Instrumen Skala / Penilaian Penanggung Jawab

Pengetahuan gizi &  Pretest-Posttest (20 0-100, validasi Fasilitator
stunting soal pilihan ganda) konten oleh dosen
Keterampilan Observasi praktik & Skala 1-4 (kurang- Fasilitator

pengolahan PMT checklist sangat baik)

Praktik keluarga & Kuesioner & Frekuensi Tim pendamping
kebiasaan wawancara rumah penggunaan pangan
tangga lokal

Penerimaan sosial Focus Group Tingkat adaptasi & Tim pendamping

Discussion &
wawancara

budaya kepuasan peserta

Sumber: Data Primer, 2025

Seluruh kegiatan dilaksanakan dengan izin resmi dari pemerintah desa, kesediaan
peserta, dan informed consent. Metode ini diharapkan menghasilkan peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan praktik gizi keluarga, serta mendorong pemanfaatan pangan lokal secara
berkelanjutan untuk pencegahan stunting berbasis keluarga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Persiapan dan Koordinasi

Tahap persiapan dan koordinasi yang dilakukan pada bulan September 2025 menjadi
fondasi penting untuk kelancaran pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kecepak,
Kabupaten Batang. Pada tahap ini, tim melakukan koordinasi intensif dengan pemerintah desa
dan kader posyandu untuk menentukan lokasi kegiatan, sasaran peserta, dan kebutuhan teknis,
sehingga kegiatan yang dirancang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan selaras dengan
program prioritas desa dalam pencegahan stunting. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa
koordinasi awal mempermudah akses data lapangan dan memfasilitasi kesiapan kader dalam
melaksanakan tugas. Secara keseluruhan, tahap persiapan ini berkontribusi pada keberhasilan
pelaksanaan program, memfasilitasi adaptasi di lapangan, serta menyiapkan kader dan keluarga
untuk mengikuti intervensi gizi berbasis keluarga.

(a) | | (b)
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Gambar 2. Pembuatan (a) inovasi resep dan (b) modifikasi oleh mahasiswa

di Laboratorium Kesehatan

Selain itu, tim melakukan persiapan materi teknis berupa modifikasi resep pangan lokal
berbahan dasar ubi cilembu dan singkong, yang dilakukan bersama mahasiswa sebagai bagian
dari kegiatan berbasis proyek. Proses kolaboratif ini menghasilkan variasi menu PMT yang lebih
inovatif, bernilai gizi tinggi, dan praktis diterapkan oleh keluarga, sekaligus memperkuat
integrasi antara pembelajaran akademik dan implementasi pengabdian masyarakat. Evaluasi
awal menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa dan kader dalam perancangan materi
meningkatkan pemahaman peserta terhadap pemanfaatan pangan lokal, meskipun data
kuantitatif mengenai perubahan praktik pemberian PMT dan variasi menu keluarga masih
terbatas. Dengan demikian, persiapan yang matang dan kolaboratif ini mendukung pelaksanaan
PkM secara terarah, relevan, dan responsif terhadap kebutuhan gizi keluarga di Desa Kecepak.
3.2 Kegiatan Sosialisasi dan Edukasi

Kegiatan PkM dimulai dengan sosialisasi dan edukasi bertema “Pentingnya Gizi Seimbang
dalam Mencegah Stunting Berbasis Keluarga”, yang diberikan kepada kader Desa
Kecepak sebagai garda terdepan dalam pembinaan kesehatan ibu dan anak. Materi
mencakup konsep dasar gizi seimbang, pemenuhan zat gizi makro dan mikro, pentingnya
konsumsi pangan beragam, serta urgensi 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) sebagai
periode emas tumbuh kembang anak. Evaluasi awal melalui pretest-posttest
menunjukkan peningkatan skor pengetahuan kader, meskipun terdapat variasi antar
peserta. Hasil ini mengindikasikan bahwa sosialisasi berhasil meningkatkan pemahaman
kader, tetapi analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perbedaan hasil belajar dan implikasinya terhadap kemampuan kader
mendampingi keluarga (Handayani et al., 2024).

Pemahaman mengenai stunting diperkuat dengan pemaparan kondisi nasional dan lokal,
menekankan kaitannya dengan pemenuhan gizi, sanitasi, dan kondisi sosial-ekonomi keluarga.
Kekurangan asupan gizi, pola makan yang tidak tepat, dan kurangnya variasi pangan sumber
protein menjadi penyebab utama stunting. Dampak stunting tidak hanya berupa gangguan
pertumbuhan, tetapi juga menurunnya Kkecerdasan dan meningkatnya risiko penyakit
degeneratif di masa dewasa (Surasno et al, 2022). Kegiatan ini menekankan peran strategis
kader sebagai penghubung antara pengetahuan dan praktik keluarga, sehingga pemberdayaan
mereka menjadi kunci dalam meningkatkan implementasi gizi seimbang di rumah tangga.

Selain itu, materi penyuluhan menyoroti pemanfaatan potensi pangan lokal sebagai
bagian dari strategi bioekonomi, yaitu pemanfaatan sumber daya hayati secara optimal dan
berkelanjutan (Ansar & Hasanuddin, 2021). Ubi cilembu dan singkong diperkenalkan sebagai
bahan pangan lokal bernutrisi tinggi, terjangkau, dan mudah diolah, yang dapat meningkatkan
kecukupan gizi keluarga sekaligus memperkuat ketahanan pangan dan kemandirian ekonomi
masyarakat (Pomalato et al.,, 2021). Evaluasi dampak awal menunjukkan bahwa keterlibatan
kader dalam mengedukasi keluarga dan demonstrasi penggunaan pangan lokal berpotensi
meningkatkan variasi menu keluarga, meskipun data kuantitatif mengenai perubahan praktik
pemberian PMT dan persepsi keluarga masih perlu dikumpulkan untuk memperkuat validitas
temuan.
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(a)

Frrmmme..

(d)

Gambar 3. Kegiatan (a) sosialisasi kader, (b) edukasi kader, (c) pemaparan program, dan

(d) foto bersama kader Desa Kecepak, Kabupaten Batang

Kegiatan penyuluhan berlangsung secara interaktif, di mana kader Desa Kecepak berbagi
pengalaman terkait tantangan keluarga dalam memberikan makanan bergizi, seperti
keterbatasan ekonomi, preferensi makanan anak, dan dominasi makanan instan. Temuan ini
sejalan dengan laporan Marchamah (2024) yang menyebutkan rendahnya inovasi dalam
pengolahan pangan lokal dan minimnya pengetahuan keluarga sebagai faktor berkelanjutan
stunting, meskipun berada di daerah penghasil pangan. Diskusi interaktif selama penyuluhan
memungkinkan tim PkM mengidentifikasi hambatan nyata yang dihadapi kader dalam
mendampingi keluarga, sekaligus menjadi dasar perancangan strategi pemberdayaan yang lebih
efektif dan sesuai konteks lokal.

Sebagai bagian dari evaluasi, tim melakukan pretest dan posttest pada 25 kader untuk
mengukur peningkatan pengetahuan mengenai gizi seimbang, pencegahan stunting
berbasis keluarga, serta pemanfaatan ubi cilembu dan singkong sebagai pangan lokal
bergizi. Hasil pretest menunjukkan pemahaman awal yang terbatas, dengan rata-rata
skor 52,4, mayoritas kader (52%) berada pada kategori pengetahuan kurang, dan hanya
12% pada kategori baik. Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan rata-rata skor posttest
menjadi 78,3, dengan 64% kader berada pada Kkategori baik. Temuan ini
mengindikasikan adanya perubahan signifikan dalam pemahaman kader mengenai
pemilihan pangan bergizi, pengolahan bahan pangan lokal, dan kesadaran akan
pentingnya 1.000 Hari Pertama Kehidupan, yang sejalan dengan laporan Lestary et al.
(2022) tentang rendahnya pengetahuan gizi keluarga sebelum intervensi. Variasi antar
peserta tetap ada, yang menunjukkan perlunya pendekatan pembelajaran yang lebih
personal dan monitoring berkelanjutan untuk memastikan perubahan pengetahuan
berdampak pada praktik nyata di keluarga.

Tabel 2. Hasil Pretest Pengukuran Pengetahuan Kader Kesehatan di Desa Kecepak,
Kabupaten Batang

Kategori Nilai Rentang Skor Jumlah Peserta Persentase
Baik 76-100 3 peserta 12%
Cukup 56-75 9 peserta 36%
Kurang <55 13 peserta 52%

Total 25 peserta 100%
Rerata Skor 52,4

Sumber: Data Primer, 2025

Setelah penyuluhan diberikan, posttest dilakukan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan peserta. Hasil posttest menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan. Rata-
rata nilai peserta naik menjadi 83,6, dengan 60% peserta masuk kategori sangat baik dan tidak
ada peserta yang mendapatkan nilai di bawah kategori cukup. Peningkatan nilai sebesar 31,2
poin atau sekitar 59,5% ini mengindikasikan bahwa materi penyuluhan yang diberikan mampu
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dipahami dengan baik dan efektif meningkatkan wawasan kader. Peserta menunjukkan
peningkatan pemahaman dalam aspek kandungan gizi ubi cilembu dan singkong, contoh menu
PMT berbasis pangan lokal, serta cara pengolahan yang tepat untuk mempertahankan nilai gizi.
Peningkatan sebesar 31,2 poin (59,5%) menunjukkan bahwa edukasi efektif meningkatkan
kapasitas kader dalam memahami gizi seimbang, pencegahan stunting, serta pemanfaatan ubi
cilembu dan singkong sebagai PMT lokal. Peningkatan pemahaman ini penting karena keluarga
akan lebih mudah menerima edukasi jika kader memiliki kompetensi yang baik. Temuan ini
selaras dengan Indriani et al. (2023), yang menegaskan bahwa penguatan kapasitas kader
berdampak langsung pada peningkatan kualitas edukasi di masyarakat.

Tabel 3. Hasil Postest Pengukuran Pengetahuan Kader Kesehatan di Desa Kecepak,
Kabupaten Batang

Kategori Nilai Rentang Skor Jumlah Peserta Persentase
Sangat Baik 86-100 15 peserta 60%
Baik 76-85 8 peserta 32%
Cukup 56-75 2 peserta 8%
Kurang <55 0 peserta 0%

Total 25 peserta 100%
Rerata Skor 83,6

Sumber: Data Primer, 2025

Secara keseluruhan, hasil pretest-posttest menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan di
Desa Kecepak efektif meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai gizi seimbang,
pencegahan stunting, dan pemanfaatan pangan lokal berbasis ubi cilembu dan singkong, dengan
rata-rata skor meningkat signifikan dari 52,4 menjadi 83,6 (Indriani et al., 2023). Peningkatan
ini tidak hanya memperluas wawasan kader, tetapi juga memperkuat kesiapan mereka dalam
mendampingi keluarga di wilayah posyandu masing-masing, termasuk memberikan
rekomendasi menu PMT yang lebih bervariasi dan bergizi. Variasi skor antar peserta
mengindikasikan perlunya pendampingan lanjutan untuk memastikan pemahaman kader
diterapkan secara konsisten dalam praktik sehari-hari, seperti pemilihan bahan pangan,
pengolahan yang mempertahankan nilai gizi, dan pemantauan pertumbuhan anak. Temuan ini
sejalan dengan laporan Pomalato et al. (2021) dan Prada et al. (2023) bahwa penguatan
kapasitas kader berdampak langsung pada keberhasilan edukasi gizi masyarakat dan
mendukung keberlanjutan inovasi pangan lokal. Dengan demikian, peningkatan kapasitas kader
ini diharapkan berkontribusi secara nyata pada upaya pencegahan stunting berbasis keluarga di
Desa Kecepak, Kabupaten Batang.
3.3 Pelatihan dan Demonstrasi

Tahap kedua kegiatan PkM berupa pelatihan dan demonstrasi pengolahan ubi cilembu
dan singkong menjadi berbagai menu PMT bergizi berhasil meningkatkan keterampilan kader
Desa Kecepak dalam memanfaatkan pangan lokal menjadi menu yang lebih variatif, menarik,
dan sesuai kebutuhan balita. Peserta dilatih memahami prinsip dasar pengolahan makanan
sehat, mulai dari pemilihan bahan berkualitas, teknik memasak yang mempertahankan zat gizi,
hingga kombinasi bahan yang tepat untuk meningkatkan nilai gizi menu. Evaluasi partisipatif
menunjukkan bahwa mayoritas kader mampu menerapkan teknik pengolahan secara benar dan
menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai kandungan nutrisi seperti karbohidrat
kompleks, beta-karoten, vitamin C, dan serat pada ubi cilembu, serta vitamin B6, kalsium, dan
magnesium pada singkong, yang potensial mendukung PMT keluarga (Pomalato et al., 2021).
Hasil ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis praktik tidak hanya memperluas pengetahuan,
tetapi juga berpotensi meningkatkan implementasi praktik pemberian PMT bergizi di rumah
tangga, sehingga mendukung keberlanjutan inovasi pangan lokal dan pencegahan stunting
berbasis keluarga.
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(a)

(d)
Gambar 4. Bahan (a) ubi cilembu, (b) singkong, (c) adonan, dan

(d) olahan jadi (nuget dan ongol-ongol)

Demonstrasi praktik pengolahan pangan lokal dilakukan secara interaktif, di mana
peserta bersama tim PkM membuat puree ubi, kroket singkong, nugget singkong keju, dan
ongol-ongol sebagai camilan sehat. Selama kegiatan, peserta aktif bertanya mengenai teknik
agar tekstur sesuai kebutuhan balita, cara penyimpanan, dan modifikasi rasa, menunjukkan
peningkatan keterampilan praktis yang dapat langsung diterapkan di rumah. Analisis hasil
kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya memperluas pengetahuan, tetapi juga
meningkatkan kemampuan peserta dalam mengolah pangan lokal secara kreatif, menjawab
masalah kurangnya inovasi pangan di tingkat keluarga yang sering berkontribusi pada stunting
(Marchamah et al,, 2024). Temuan ini sejalan dengan Lestari et al. (2022) yang menyebutkan
bahwa keterampilan praktis ibu atau kader sangat penting agar makanan lokal lebih menarik
dan diterima oleh anak. Dengan demikian, pelatihan ini berpotensi mendorong penerapan
praktik pemberian PMT bergizi di rumah tangga dan mendukung keberlanjutan inovasi pangan

lokal dalam pencegahan stunting berbasis keluarga.
g o e

Gambar 5. Kegiatan (a) pelatihan ubi cilembu, (b) pelatihan singkong, dan (c) demonstrasi
pengolahan ubi cilembu dan singkong
3.4 Pendampingan dan Implementasi
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Setelah peserta mengikuti pelatihan dan praktik langsung pengolahan ubi cilembu dan
singkong menjadi Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bergizi, kegiatan PkM dilanjutkan
dengan pendampingan agar peserta mempraktikkan kembali keterampilan tersebut di rumah
masing-masing. Pendekatan ini memungkinkan tim menilai perubahan praktik nyata di
keluarga, termasuk peningkatan variasi menu, teknik pengolahan yang mempertahankan nilai
gizi, serta keterlibatan anggota keluarga dalam penyediaan PMT berbasis pangan lokal.
Observasi dan laporan peserta menunjukkan adanya peningkatan kepatuhan terhadap praktik
gizi seimbang, terutama bagi ibu hamil dan balita, yang sebelumnya menghadapi hambatan
dalam pemanfaatan pangan lokal. Temuan ini menegaskan bahwa keberlanjutan praktik
berbasis rumah tangga penting untuk memperkuat dampak sosial pelatihan, meningkatkan
kualitas konsumsi gizi keluarga, serta mendukung upaya pencegahan stunting berbasis keluarga
di Desa Kecepak, Kabupaten Batang.

Gambar 6. Proes (a) pengolahan ubi cilembu, (b) pengolahan singkong, dan

(c) pendampingan pengolahan bahan pangan lokal di rumah warga

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, tim PkM melakukan pendampingan
penerapan PMT berbasis ubi cilembu dan singkong bagi balita di rumah masing-masing warga,
baik melalui kunjungan lapangan maupun komunikasi berkala dengan kader. Pendampingan ini
fokus pada penguatan praktik keluarga, termasuk penyesuaian porsi, tekstur, variasi menu,
serta identifikasi kendala seperti ketersediaan bahan, preferensi anak, dan teknik pengolahan
yang tepat. Hasil pendampingan menunjukkan adanya perubahan perilaku keluarga dalam
memanfaatkan pangan lokal secara konsisten dan kreatif, yang tercermin dari peningkatan
variasi menu dan kualitas gizi yang diberikan kepada balita.

Temuan ini sejalan dengan Hara et al. (2024), yang menekankan bahwa pendampingan
intensif mampu meningkatkan pengetahuan dan praktik gizi keluarga, serta keberadaan dapur
hidup sebagai sumber pangan tambahan. Selain itu, pendampingan memperkuat peran kader
sebagai agen perubahan gizi di desa, sesuai dengan temuan (Watini et al, 2023), serta
mendukung pengembangan potensi lokal yang berkelanjutan melalui konsep bioekonomi (Nuha
& Utami, 2020). Hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi pelatihan, praktik langsung, dan
pendampingan rumah tangga efektif dalam meningkatkan kapasitas keluarga serta

keberlanjutan inovasi pangan lokal untuk pence‘gahan stunting berbasis keluarga.
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(a) (b) (c)

Gambar 7. Pemberian hasil inovasi (a) olahan ubi cilembu, (b) olahan singkong, (c) distribusi
bahan pangan lokal untuk pembuatan PMT Posyandu
3.5 Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan evaluasi dilakukan secara menyeluruh pada setiap tahapan kegiatan
untuk memastikan program berjalan sesuai tujuan dan menilai efektivitas intervensi dalam
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan kader Desa Kecepak, Kabupaten Batang. Pada
tahap sosialisasi dan edukasi, monitoring dilakukan melalui pencatatan kehadiran, observasi
keterlibatan peserta, serta evaluasi kelancaran penyampaian materi. Hasil menunjukkan bahwa
kader aktif berdiskusi mengenai tantangan keluarga dalam memenuhi kebutuhan gizi anak,
serta menunjukkan minat tinggi terhadap pemanfaatan pangan lokal sebagai strategi
pencegahan stunting. Efektivitas kegiatan juga terukur melalui pretest dan posttest; rata-rata
nilai peserta meningkat dari 52,4 menjadi 83,6, atau naik sebesar 59,5%, menunjukkan
penguatan pemahaman kader terkait gizi seimbang, pencegahan stunting berbasis keluarga,
serta pemanfaatan ubi cilembu dan singkong sebagai sumber pangan lokal bergizi (Indriani et
al., 2023).

Pada tahapan pelatihan dan demonstrasi, monitoring difokuskan pada ketersediaan
bahan, kelancaran praktik, dan keterlibatan peserta selama memasak. Evaluasi menunjukkan
bahwa peserta mampu mengikuti seluruh sesi praktik dengan antusias, menghasilkan berbagai
menu bergizi seperti puree ubi, kroket singkong, nugget singkong keju, dan ongol-ongol, serta
aktif bertanya mengenai teknik pengolahan dan penyajian. Hal ini menunjukkan peningkatan
keterampilan peserta dalam mengolah pangan lokal secara inovatif, sekaligus menanggapi
kendala minimnya variasi pangan yang selama ini menjadi penyebab rendahnya konsumsi gizi
keluarga balita (Lestari et al., 2022).

Tahap pendampingan dan implementasi di rumah masing-masing peserta dilakukan
melalui kunjungan langsung dan komunikasi rutin dengan kader, untuk menilai praktik
penerapan PMT berbasis pangan lokal. Evaluasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mampu menerapkan teknik pengolahan yang tepat, menyesuaikan tekstur makanan, serta
mengatasi kendala seperti preferensi anak dan ketersediaan bahan. Perubahan perilaku positif
terlihat dari meningkatnya frekuensi pemberian makanan bergizi pada balita dan peran aktif
kader dalam mempromosikan konsumsi pangan lokal di posyandu masing-masing. Temuan ini
menguatkan pentingnya pendampingan berkelanjutan dalam meningkatkan pengetahuan dan
praktik gizi keluarga, serta memperkuat kapasitas kader sebagai agen perubahan gizi di
komunitas (Hara et al. (2024). Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini efektif dalam meningkatkan
kapasitas kader dan mendorong perubahan praktik gizi berbasis potensi lokal sebagai upaya
pencegahan stunting yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Kecepak,
dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
25 kader kesehatan terkait gizi seimbang, pencegahan stunting berbasis keluarga, serta
pemanfaatan ubi cilembu dan singkong sebagai sumber pangan lokal bergizi. Peningkatan ini
terukur melalui hasil pretest dan posttest, dengan rata-rata skor meningkat dari 52,4 menjadi
83,6, serta tercermin dari kemampuan kader mempraktikkan pengolahan makanan sehat
seperti puree ubi, kroket singkong, dan nugget singkong keju. Dampak nyata lainnya terlihat dari
perubahan praktik keluarga dalam pemberian makanan tambahan bergizi, meningkatnya variasi
menu, serta semakin aktifnya kader sebagai agen informasi gizi di posyandu masing-masing.

Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, antara lain cakupan peserta yang terbatas dan
variasi resep olahan yang belum optimal. Meski demikian, pendekatan partisipatif dan berbasis
kebutuhan masyarakat memungkinkan hasil program langsung diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Ke depan, pengembangan program sebaiknya difokuskan pada perluasan jumlah
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peserta, peningkatan variasi menu PMT, pendampingan berkelanjutan, serta penguatan
kolaborasi dengan pemerintah desa dan kelompok tani. Langkah ini diharapkan dapat
meningkatkan keberlanjutan implementasi keterampilan kader dan memperluas dampak positif
terhadap ketahanan pangan lokal serta pencegahan stunting di tingkat keluarga.
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